
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dengan mengambil dasar dari pembahasan sebelumnya dapat diketahui

bahwa guru telah melakukan perannya dengan baik yakni guru telah berperan

dalam bentuk: (a) Menyampaikan pembelajaran secara bertahap, (b) Berdialog

secara langsung, (c) Menyediakan alat bermain yang tidak dilarang oleh agama,

(d) Menumbuhkan sikap saling tolong menolong pada anak. Namun dalam

perannya ada sebagian peran yang belum dapat dijalankan oleh guru dengan baik,

yang diantaranya yaitu (e) Menumbuhkan kebiasaan yang baik guru tidak

mengajak anak menerapkan serta membudidayakannya dalam kehidupan sehari-

hari, (f) Mengulangi pengajaran secara berulang guru hanya sebatas

mengulanginya dengan membacakan doa bersama dan tidak menugaskan anak

untuk mengahafalkannya secara individu. Sehingga ditemukan masih ada

sebagian anak yang tidak melakukan kebiasaan yang baik serta belum dapat

menghafalkan doa-doa pendek.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran guru Kelompok Bermain

Az-Zahra dalam mengembangkan nilai-nilai agama pada anak sudah cukup baik.

Hal di temukan oleh peneliti belum maksimal sehingga masih terdapat sebagian

anak yang nilai-nilai agamanya belum terpenuhi secara baik.

5.2  Saran

Dari kesimpulan yang telah diuraikan sebelumnya maka diharapkan agar

guru lebih maksimal lagi dalam menjalankan perannya dalam mengembangkan

nilai-nilai agama pada diri anak. Yakni dengan mengajak anak untuk

mempraktekkan segala macam pembelajaran khususnya pembelajaran mengenai

kebiasaan yang baik di lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, serta lingkungan

sekitar. Diharapkan pula  guru  lebih kreatif lagi dalam menyajikan materi

pembelajaran, yang diantaranya yatu dalam kegiatan mengahafal doa. Agar semua

tujuan yang hendak dicapai dalam pendidikan anak usia dini dapat tercapai

dengan baik.
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